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Penerapan Guidelines for the Development of Measures To Combat 

Counterfeit Drugs WHO 1999 di Indonesia 

 

ABSTRAK 

Era globalisasi yang kini semakin menghapus batas-batas antar negara 

tidak sepenuhnya membawa dampak yang positif. Salah satu dampak negatif yang 

ditimbulkan adalah peredaran obat palsu kini hampir merambah ke seluruh dunia. 

Oleh karena itu, isu obat palsu menjadi permasalahan bersama masyarakat dunia 

yang harus segera diatasi secara bersama-sama. Pembahasan isu dan 

pemberantasan secara teknis tidak henti-hentinya dilakukan oleh World Health 

Organization bersama negara anggota hingga lahirnya Guidelines For 

Development of Measures to Combat Counterfeit Drugs pada tahun 1999. 

Pedoman ini berguna untuk menyelaraskan tindakan negara anggota dalam 

menangani obat palsu agar lebih sistematis dan efektif. Dalam penelitian ini, 

Indonesia sebagai salah satu negara anggota WHO turut menerapkan pedoman 

tersebut. Penelitian ini akan membahas mengenai alasan Indonesia menerapkan 

Guidelines For Development of Measures to Combat Counterfeit Drugs 1999 di 

sistem pemerintahan dan hukum nasional, yang tentunya pedoman tersebut hanya 

bersifat sebagai rekomendasi (non-legally binding). Melalui perspektif 

Neoliberalisme yang banyak menjelaskan mengenai kepentingan dalam kerjasama 

internasional, penelitian ini akan mengungkap keuntungan apa saja yang 

Indonesia terima dari penerapan pedoman tersebut. Hasil dari penelitian ini adalah 

Indonesia menerapkan Guidelines For Development of Measures to Combat 

Counterfeit Drugs 1999 melalui distribusi visi dan misi dalam peraturan nasional 

dan memiliki alasan kepentingan di balik penerapannya. 

 

Kata Kunci : Guidelines For Development of Measures to Combat Counterfeit  

Drugs 1999, Indonesia, Obat Palsu, Kepentingan 
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Impelemention of Guidelines For the Development of Measures to 

Combat Counterfeit Drugs WHO 1999 in Indonesia 

 

ABSTRACT 

The globalization era, which now has increasingly removed interstate's 

barrier, is not solely positive. One of the negative impacts which has occurred is 

the inevitable dissemination of counterfeit drugs across the world. Thus, the 

counterfeit drugs issue has become a common problem of international society 

and has to be tackled together. The discourse of the issue and technical counter-

measure are relentlessly sought by WHO along with it's member countries until 

the creation of Guidelines For Development of Measures to Combat Counterfeit 

Drugs in 1999. The guidelines was formulated for harmonizing member 

countries's efforts for the more systematic and effective way in tackling 

counterfeit drugs dissemination. In this thesis, Indonesia as one of the WHO 

member countries, is abide and implementing the guidelines. This thesis will 

discuss about the motives behind Indonesia's Guidelines For Development of 

Measures to Combat Counterfeit Drugs 1999 implementation into governmental 

system and municipal law while the guideline is merely a recommendation. 

Through the neoliberalism perspective, which is rich in the explanation about self-

interest in international cooperation,  this research will provide explanatory 

analysis about Indonesia's interest in the guidelines' implementation. The result of 

this research is Indonesia distiributes the vision and mission of Guidelines For 

Development of Measures to Combat Counterfeit Drugs in National Law and 

Indonesia has interest-based motives of the implementation. 

  

Keywords : Guidelines For Development of Measures to Combat Counterfeit 

Drugs 1999, Indonesia, Counterfeit Drugs, Interest 

 

 

 




